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 Abstract: Employee performance is very important for an organization to 
achieve its goals. This study aims to analyze the influence of work culture, on 
employee performance, leadership on employee performance, work discipline 
on employee performance, compensation on employee performance and work 
culture, leadership, work discipline, compensation on employee performance at 
PT. KAI Daop 5 Purwokerto. The study population is all employees of PT. KAI 
Daop 5 Purwokerto as many as 623 employees. Determination of sample size 
with Slovin formula obtained by 86 respondents. The data used is the primary 
data obtained from the questionnaires distributed to respondents.Tehnik data 
analysis used is a quantitative approach. The data of the research were analyzed 
using multiple regression analysis. The results showed that: Work culture affect 
the performance of employees means that if the work culture increases then the 
performance of employees will increase. Leadership affects the performance of 
employees means that if the existing leadership is conducive to work then the 
performance of employees will increase, work discipline does not affect the 
performance of employees means employees who discipline work high and 
employees who work discipline less have the same performance height, 
Compensation effect on the performance of meaning if the compensation 
increases then employee performance will increase, work culture, leadership, 
work discipline and compensation together affect the employee's performance, 
meaning that if work culture, leadership, work discipline and compensation 
together increase the employee performance will increase. 
Keywords:    Working Culture, Leadership, Work Discipline, Compensation, 
Employee Performance. 
Abstrak: Kinerja pegawai merupakan hal yang sangat penting bagi organisasi 
untuk mencapai tujuannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh budaya kerja, terhadap kinerja pegawai, kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai, disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, kompensasi terhadap 
kinerja pegawai dan budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja, kompensasi 
terhadap kinerja pegawai di PT. KAI Daop 5 Purwokerto. Populasi penelitian 
adalah semua karyawan PT. KAI Daop 5 Purwokerto sebanyak 623 orang 
karyawan. Penentuan ukuran sampel dengan rumus Slovin diperoleh sampel 
sebanyak 86 responden. Data yang digunakan adalah data primer yang 
diperoleh dari kuisioner yang dibagikan kepada responden.Tehnik analisis data 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Data hasil penelitian dianalisis 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
Budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai artinya apabila budaya 
kerja meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat. Kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai artinya apabila kepemimpinan yang ada 
sangat kondusif untuk bekerja maka kinerja karyawan akan meningkat, Disiplin 
kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai artinya pegawai yang disiplin 
kerjanya tinggi dan pegawai yang disiplin kerjanya kurang memiliki kinerja 
yang sama tingginya, Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja artinya apabila 
kompensasi meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat, Budaya kerja, 
kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, artinya apabila budaya kerja, 
kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi  secara bersama-sama mengalami 
peningkatan maka kinerja karyawan akan meningkat. 
Kata Kunci:  Budaya Kerja, Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kompensasi, 
Kinerja   Pegawai. 
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PENDAHULUAN 
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa transportasi yang menyelenggarakan pelayanan publik. Kinerja 
PT.KAI secara umum adalah baik karena sudah mencapai ukuran operasional 
(KAI Recipe, 2015:99). Kinerja PT. Kereta Api Indonesia (Persero) mengalami 
perubahan orientasi, yaitu dari sistem orientasi produk berubah menjadi orientasi 
kepuasan pelanggan. Tingginya kinerja perusahaan sangat ditentukan oleh kinerja 
karyawan. Kinerja  adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2011). 
Capaian kinerja pegawai PT. KAI Daop 5 Purwokerto menunjukkan 
beberapa indikator berdasarkan nilai KPI (Key Performance Indikator) semakin 
turun. Dari data bulan April kinerja pelayanan mengalami penurunan dari skor 
22,18 menjadi 18,44 pada posisi bulan Juni 2017. Demikian juga untuk kinerja 
pegawai dari skor 14 pada bulan April menjadi 9 pada bulan Juni 2017. Keadaan 
di atas menjelaskan bahwa kinerja pegawai belum maksimal, karena belum 
memenuhi harapan perusahaan. Masih adanya keluhan pelanggan pada PT. KAI 
Daop 5 Purwokerto,  sebanyak 53 aduan pada tahun 2015 dan pada tahun 2016 
sebanyak 62 aduan. Budaya kerja merupakan landasan untuk merubah cara kerja 
lama menjadi cara kerja baru yang berorientasi untuk memenuhi kebutuhan dan 
memberi kepuasan kepada masyarakat (Rivai, 2013). Ini menggambarkan bila 
masih terdapat permasalahan dalam implementasi budaya kerja di PT. KAI 
khususnya Daop 5 Purwokerto.   
 Kepemimpinan merupakan suatu proses kegiatan untuk menggerakkan 
orang lain dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi orang lain, untuk 
melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan. Dengan kata lain seorang 
leader adalah seseorang yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi 
orang lain dengan tanpa paksaan agar mereka secara bersama-sama mewujudkan 
tujuan perusahaan (Sutrisno, 2013). Disisi lain kepemimpinan leading by example 
seorang pemimpin wajib memberikan contoh atau tauladan bagaimana memimpin 
perusahaan yang melayani pelanggan seorang pemimpin tidak boleh dengan 
sesuka hati mengesampingkan tugas dengan mendelegasikan kepada bawahannya 
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dan lebih mementingkan kepentingan individu. 
Disiplin pegawai juga masih rendah, hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi 
daftar hadir selama bulan Maret tahun 2017. Keadaan ini menunjukkan kenyataan 
akan kurangnya disiplin kerja karyawan di PT.KAI Daop 5 Purwokerto. Kurang 
proporsionalnya kompensasi dengan beban kerja baik dari sisi waktu, mental, dan 
fisik tersebut dimungkinkan menyebabkan kinerja karyawan kurang maksimal dan 
menjadikan minimnya kompensasi tersebut sebagai salah satu alasannya. Dari 
data di atas dapat diperoleh gambaran tentang kondisi kompensasi pegawai di 
PT.KAI Daop 5 Purwokerto berupa gaji bulanan yang memiliki perbedaan sangat. 
Dari keadaan tersebut maka tidak mengherankan apabila kompensasi dapat 
menyebabkan kinerja pegawai kurang maksimal. Variabel kompensasi juga 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kompensasi merupakan sesuatu yang 
diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka kepada organisasi 
Rivai (2012). Kompensasi merupakan pendorong utama karyawan untuk bekerja, 
karena dengan kompensasi berupa financial para karyawan dapat memenuhi 
kebutuhannya. Sehingga kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi  merupakan 
faktor-faktor  yang diduga dapat mempengaruhi kinerja karyawan di PT.KAI 
Daop 5 Purwokerto. Penelitian dengan judul: “Pengaruh Budaya Kerja, 
Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. 
KAI Daop 5 Purwokerto “. 
A. DESAIN PENELITIAN  
Materi desain penelitian ini menguraikan tentang rumusan masalah, 
tinjauan pustaka, dan metode penelitian. Rumusan masalahnya adalah Seberapa 
besar pengaruh budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja, kompensasi terhadap 
kinerja karyawan PT. KAI Daop 5 Purwokerto. Untuk tinjauan pustaka 
dilandaskan pada beberapa hal antara lain mengenai kinerja, budaya kerja, gaya 
kepemimpinan, disiplin kerja, dan kompensasi. Populasi penelitian adalah semua 
karyawan PT. KAI Daop 5 Purwokerto sebanyak 623 orang karyawan. Penentuan 
ukuran sampel dengan rumus Slovin diperoleh sampel sebanyak 86 responden. 
Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari kuisioner yang 
dibagikan kepada responden. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk 
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penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. 
B. HASIL PENELITIAN 
lokasi penelitian di PT.  KAI Daop 5 Purwokert terdiri dari berbagai 
Unit kerja. Persebaran responden berdasarkan unit kerja  secara prosentase 
sehingga mewakili seluruh unit kerja. Persebaran responden berdasarkan usia 
responden  21 tahun hingga 60 tahun. Sebagian besar responden adalah berusia 
berusia antara 31 – 40 tahun yaitu sebanyak 52 responden  (60,6%). Data ini 
menunjukkan bahwa pegawai di PT. KAI Daop 5 Purwokerto didominasi oleh 
pegawai yang berusia muda dan produktif, responden berdasarkan pendidikan 
didominasi oleh pegawai yang berpendidikan menengah, keadaan ini 
menunjukkan bahwa kualitas SDM pegawai di PT.KAI Daop 5 Purwokerto dari 
segi pendidikan perlu ditingkatkan. Karakteristik Responden berdasarkan Lama 
Kerja Sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja atau lamanya bekerja 
di PT. KAI Daop 5 Purwokerto  antara 8 – 10 tahun yaitu sebanyak 47 responden  
(54,7%). Keadaan ini menunjukkan bahwa pegawai di PT. KAI Daop 5 
Purwokerto sebagian besar memiliki pengalaman yang cukup dalam bidang 
pekerjaannya. 
Dari data awal dilakukan maka dilakukanPengukuran variabel dilakukan 
dengan menggunakan skala likert, Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang gejala sosial. Untuk 
menguji terhadap validitas data digunakan rumus teknik korelasi product moment  
dan uji Reliabilitas digunakan rumus Alpha Cron Bach (Sugiyono, 2013). Dari 
hasil uji semua item instrumen pada semua variable dependen dan independent 
penelitian tersebut adalah valid yaitu   r hitung 0,515 sampai dengan 0,718  diatas 
r tebal sebesar 0,213. Berdasar tabel di atas, diperoleh nilai alpha Cronbach 
variabel kinerja pegawai adalah 0,761, budaya kerja sebesar 0,770, kepemimpinan 
sebesar 0,749, disiplin kerja sebesar 0,764, dan kompensasi sebesar 0,761. Semua 
nilai alpha tersebut adalah lebih besar dari 0,60 dan lebih besar dari nilai r tabel 
0,213 dan lebih besar dari 0,6, sehingga semua instrumen variabel penelitian 
dinyatakan  reliabel dan layak digunakan dalam penelitianTabel  
Untuk memudahkan pendeskripsian dilakukan pengelompokkan data  
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dalam tiga kategori yakni rendah, sedang, dan tinggi sesuai dengan rentang untuk 
masing masing variable ada item pertanyaan memiliki skore terendah 1 dan skore 
tertinggi 5, dengan 6 sampai 8 . Uji asumsi klasik dilakukan dengan Uji 
normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan variabel independen mempunyai data yang terdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas menggunkan kolmogorov smirnov. Dari hasil uji 
menggunakan bantuan SPSS, diperoleh nilai kolmogorov smirnov sebesar 0,452 
dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,987 lebih besar dari alpha 0,05. 
Berdasar hasil uji tersebut, maka dapat dinyatakan distribusi data menyebar 
dengan normal.  
Uji Multikolinearitas adalah suatu uji yang bertujuan menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Tabel 
di atas menunjukkan  bahwa tidak ada satupun variabel bebas (independent) yang 
memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antara 
variabel independen. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
pengganggu (e1) dalam persamaan regresi mempunyi varians yang sama atau 
tidak. Uji heteroskedasitisitas dilakukan dengan melihat grafik scatter plot 
hasilnya sebaran data merata disemua range atas 0 dan bawah 0. Ini berarti tidak 
ada kesamaan pada item jawaban data terdistribuse secara normal. 
Uji analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel budaya kerja (X1), kepemimpinan (X2), disiplin kerja (X3), dan 
kompensasi (X4)  terhadap variabel kinerja pegawai (Y), dan hasilnya ada 
pengaruh budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi terhadap 
kinerja pegawai, yang ditunjukkan nilai R Square sebesar 0,893 yang berarti 
kinerja pegawai dipengaruhi oleh budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan 
kompensasi sebesar 89,3%, dan sebesar 10,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. Nilai R sebesar 0,945 ini berarti bahwa hubungan antara 
budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi dengan variabel 
kinerja pegawai adalah sangat kuat. Nilai Adjusted R Square adalah sebuah 
statistik yang berusaha mengoreksi R Square untuk lebih mendekati ketepatan 
model dalam populasi, yaitu sebesar 0,888. Dari output tersebut dapat diartikan 
bahwa 88,8% variasi perubahan kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variasi 
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perubahan variabel budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi.  
Berdasarkan nilai Fhitung sebesar 169,689 hal ini menunjukkan nilai Fhitung> 
Ftabel (2,72), maka dapat dikatakan bahwa variabel budaya kerja, kepemimpinan, 
disiplin kerja dan kompensasi mampu menjadi prediktor variabel kinerja 
pegawai. Nilai signifikansi 0,000< α 0,05 yang berarti signifikan, maka dapat 
diartikan bahwa budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi 
berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap kinerja pegawaia di 
PT. KAI Daop 5 Purwokerto. Selain dianalisis dengan regresi berganda, data juga 
dinalisis dengan korelasi product moment untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel bebas yaitu budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan 
kompensasi terhadap variabet terikat yaitu kinerja pegawai. Hasil analisis dapat 
digunakan untuk mendukung hasil uji t hasil dari analisis regresi berganda. 
 Adapun hasil analisis korelasi pearson product moment adalah nilai 
korelasi berkisar antara 0,643 sampai dengan 0,930. Pengujian Hipotesis 
menggunakan software SPSS nilai t hitung variabel budaya kerja adalah sebesar 
3,279 lebih besar dari t tabel yaitu 1,96 (3,279 >2,00), dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,002 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,002<0,05). maka hipotesis 
pertama yang, diterima. Hal ini dilakukan juga dengan uji hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai, diterima nilai t hitung variabel kepemimpinan adalah sebesar -2,970 
lebih kecil dari -t tabel yaitu 1,96 (-2,970<-1,96 atau 2,970>1,96), dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,004<0,05). 
Hasil regresi menggunakan bantuan program SPPS seperti yang tertera pada Tabel 
4.9, diketahui bahwa nilai t hitung variabel disiplin kerja adalah 1,175 lebih kecil 
dari t tabel yaitu 1,96 (1,175<1,96), dengan nilai signifikansi sebesar 0,243 yang 
lebih besar dari nilai alpha 0,05 (0,243>0,05). Nilai-nilai tersebut menunjukkan 
bahwa variabel disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
hipotesis ketiga ditolak. Uji Hipotesis Keempat nilai t hitung variabel kompensasi 
adalah 14,124 lebih besar dari t tabel yaitu 1,96 (14,124>1,96), dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,000<0,05). 
Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel kompensasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai, diterima. Uji Hipotesis Kelima  diketahui bahwa nilai F 
hitung adalah 169,689 lebih besar dari F tabel yaitu 2,72(169,689>2,72), dengan 
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nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,000<0,05). 
Dengan demikian maka hipotesis kelima yang menyatakan bahwa variabel budaya 
kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh secara bersama-
sama terhadap kinerja pegawai, diterima. 
C. PEMBAHASAN 
  Hipotesis pertama hasil analisis regresi yang menyatakan budaya kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di  PT.KAI Daop 5 Purwokerto diterima 
karena budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di PT.KAI Daop 5 
Purwokerto. Hasil ini menunjukkan bahwa budaya kerja merupakan faktor 
penentu terhadap tinggi rendahnya kinerja pegawai di PT.KAI Daop 5 
Purwokerto. Pengaruh yang positif, mengandung arti bahwa semakin tinggi 
budaya kerja yang diimplementasikan oleh para pegawai dalam bekerja maka 
akan semakin tinggi pula kinerja pegawai PT. KAI Daop 5 Purwokerto. Hasil 
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Widodo (2013) dan 
hasil penelitian Heri Susanto dan Nuraini Aisiyah (2010) yang memperoleh 
kesimpulan bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
Hipotesis kedua hasil analisis regresi yang menyatakan kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di  PT.KAI Daop 5 Purwokerto diterima 
karena kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di PT.KAI Daop 5 
Purwokerto. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan faktor 
penentu terhadap tingkat kinerja pegawai di PT.KAI Daop 5 Purwokerto. 
Pengaruh yang negatif, mengandung arti bahwa semakin tinggi keterlibatan 
pimpinan dalam pekerjaan para`pegawai maka akan semakin turun kinerja 
pegawai PT. KAI Daop 5 Purwokerto. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rustiani Cahya (2013) dan penelitian lainnya, oleh 
Rizka Nurkhamiden dan Irvan Trang (2015) yang menunjukkan hasil bahwa 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja. 
Hipotesis ketiga hasil analisis regresi yang menyatakan disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di  PT.KAI Daop 5 Purwokerto ketiga 
adalah ditolak karena disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 
PT.KAI Daop 5 Purwokerto. Hasil ini menunjukkan bahwa disiplin kerja bukan 
merupakan faktor penentu terhadap tinggi rendahnya kinerja pegawai di PT.KAI 
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Daop 5 Purwokerto. Hal ini mengandung arti bahwa kinerja yang tinggi tidak 
selalu dihasilkan dari tingginya disiplin kerja pegawai, karena pegawai yang 
disiplin dan pegawai yang kurang disiplin memiliki kinerja yang sama tingginya, 
hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Agung 
Nugroho Ariyanto (2013) dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tengku 
Indraputra dan Endang Sutrisna (2013) yang menunjukkan bahwa disiplin 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Hipotesis keempat hasil analisis regresi yang menyatakan kompensasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di  PT.KAI Daop 5 Purwokerto. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa hipotesis kerja keempat adalah diterima 
karena kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di PT.KAI Daop 5 
Purwokerto. Hasil ini menunjukkan bahwa kompensasi merupakan faktor yang 
dapat menentukan tinggi rendahnya kinerja pegawai di PT.KAI Daop 5 
Purwokerto. Hal ini mengandung arti bahwa semakin tinggi kompensasi yang 
diperoleh pegawai sebagai balas jasa perusahaan atas kerja yang diberikannya 
maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai, dan sebaliknya bila kompensasi 
yang diterima adalah rendah maka kinerja pegawai juga akan turun. Hasil dari 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dony Prakasa Utama 
(2010) di mana menunjukkan hasil bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. penelitian yang dilakukan oleh I Made 
Yusa Dharmawan (2011) menunjukkan hasil bahwa kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Hipotesis kelima yang menyatakan budaya kerja, kepemimpinan, disiplin 
kerja dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
di  PT.KAI Daop 5 Purwokerto. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
hipotesis kerja kelima adalah diterima karena budaya kerja, kepemimpinan, 
disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di PT.KAI 
Daop 5 Purwokerto. Hasil ini menunjukkan bahwa budaya kerja, kepemimpinan, 
disiplin kerja dan kompensasi mampu menjadi prediktor  yang dapat menentukan 
tinggi rendahnya kinerja pegawai di PT.KAI Daop 5 Purwokerto. Hal ini 
mengandung arti bahwa budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan 
kompensasi yang semakin tinggi maka dapat menyebabkan kinerja pegawai yang 
semakin tinggi, demikian pula sebaliknya bila budaya kerja, kepemimpinan, 
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disiplin kerja dan budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan kompensasi 
adalah rendah maka kinerja pegawai akan mengalami penurunan.  Hasil penelitian 
ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan  Dharmawan (2011); Catherine 
Ruleejanto, Nurdin Brasit, Otto R. Payangan, Cepi Pahlevi. (2015) yang 
membuktikan bahwa kompetensi, disiplin kerja, kepemimpinan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini juga sejalan dan 
didukung oleh hasil Putra (2012) menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi, 
lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 
juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2013) yang 
menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
D. KESIMPULAN  
  Budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja artinya apabila budaya kerja 
meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat. Kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai, artinya apabila kepemimpinan yang ada sangat kondusif 
untuk bekerja maka kinerja karyawan akan meningkat. Disiplin kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja, artinya pegawai yang disiplin kerjanya tinggi dan 
pegawai yang disiplin kerjanya kurang memiliki kinerja yang sama tingginya. 
Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai artinya apabila kompensasi 
meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat. Budaya kerja, kepemimpinan, 
disiplin kerja dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai, artinya apabila budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan 
kompensasi  secara bersama-sama mengalami penongkatan maka kinerja 
karyawan akan meningkat. 
E. SARAN  
  Peneliti memberikan beberapa saran PT. KAI Daop 5 hendaknya lebih 
meningkatkan budaya kerja dengan cara senantiasa dilakukan pembinaan secara 
berkala sehingga kinerja pegawai dan hendaknya meninjau kembali 
kepemimpinan yang diterapkan agar lebih mampu menciptakan suasana kerja 
yang kondusif dan memberikan tauladan terhadap bawahannya baik sikap serta 
perilaku dalam organisasi sehingga kinerja pegawai dapat meningkat. Untuk 
meningkatkan disiplin kerja serta melakukan pembinaan dan apabila terus 
dilakukan secara berulang pelanggaran disiplin maka dikenakan tindakan 
IJPA-The Indonesian Journal of Public 
Administration Volume 3 | Nomor 1 | Juli 2017 
 
 96 Available online at website :http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/admpublik/index 
Copyright © 2017|IJPA|E-ISSN:2460-0369 
 
 
hukuman disiplin bagi agar kinerja pegawai lebih meningkat lagi. Sistem 
kompensasi yang lebih adil dan berimbang serta penghargaan agar pegawai lebih 
semangat dalam bekerja dan dapat memberi kinerja yang maksimal untuk 
perusahaan. 
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